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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yarkgimdang pesat
diseluruh penjuru dunia, telah memberikan dampakgyaangat besar pada
perubahan kehidupan manusia. Manusia masuk kedsiletu era globalisasi
yang didalamnya penuh dengan tantangan dan ammiigk terus bergerak maju.
Agar dapat bersaing dalam era globalisasi makautiian sumber daya manusia
yang unggul dan berkualitas untuk mewujudkan hakteut dapat dilalui melalui
pendidikan.

Tujuan Pendidikan Nasional seperti dinyatakan datasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentaistem Pendidikan
Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan merkberdtak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi taeskdik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Wi Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan soal mencerdaskan kehidupan bangsalikngamgkauan
dan kajian yang sangat luas, terutama kajian pé&aidyang menyangkut

pembelajaran di sekolah-sekolah. Berbagai pelajgeary diajarkan disekolah,



ada salah satu mata pelajaran yang memberikan ribsst positif bagi
pencerdasan dan pencerahan kehidupan bangsa.

Dalam penjelasan pasal 15 UU No. 20 tahun 2003argntSistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikanurban merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertatdiditama untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Berdasarkan hal tersebutammswa Sekolah Menengah
Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan ténlusannya diharapkan
mampu bekerja dengan baik di industri.

Untuk dapat bekerja dengan baik di industri perrmaesi maka perlu
penguasaan kompetensi Membaca Gambar Teknik, haligababkan karena
kemampuan membaca dan memahami gambar merupakankatainikasi
universal yang perlu dimengerti oleh orang-orardustri (Hantoro dan Parjono
1983). Dengan demikian di industri, gambar merupakehasa' yang perlu
dikuasai oleh semuanya yang bekerja di permestaanasuk dalam hal ini siswa
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan yang abtillus akan bekerja di
industri permesinan.

Membaca Gambar Teknik adalah salah satu mata @elayang terdapat
di Sekolah Menengah Kejuruan Kompetensi KeahliaknikePemesinan yang
secara umum dapat dikatakan sangat mendukung patia pelajaran lainnya.
Salah satu diantaranya adalah mata pelajaran pesnedPada mata pelajaran
pemesinan (praktek) ini sering dijumpai lembar &egng bisa dimengerti dengan

memahami terlebih dahulu kompetensi Membaca Gairddarik.



Kompetensi Membaca Gambar Teknik didalam suatuegrgeoduksi
sangat penting peranannya bagi dunia industri &dirrja). Proses pembuatan
benda-benda teknik tidak sebatas membentuk suatbayabenda teknik, namun
memiliki makna bagi orang yang membacanya, sepgérator mesin yang
membuat suatu produk tertentu akan dapat memahamibay kerja dari produk
tersebut, sehingga produk yang dihasilkan sesuajate yang diharapkan oleh
konsumen (pemesan). Peranan kompetensi Membaca aGahaknik sangat
penting kedudukannya bagi proses produksi, sehimggmbuat lulusan SMK
harus benar-benar mampu memahami kompetensi MemBaoabar Teknik
dengan baik.

Secara teoretis maupun empiris bahwa materi patajsiembaca Gambar
Teknik merupakan salah satu teori yang harus détuakeh siswa sebelum
melaksanakan praktek agar siswa siap terjun meaghaliinia kerja. Kesiapan
pada dasarnya merupakan kapasitas (kemampuandaikinental dalam belajar,
disertai harapan, keterampilan yang dimiliki dantada belakang untuk
mengerjakan sesuatu, seorang individu dikatakap sruk melakukan suatu
pekerjaan apabila dilatarbelakangi oleh kesiapanakepuan pada dirinya dari
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

SMK Negeri 2 Kota Bandung khususnya pada Progranmpé&iensi
Keahlian Teknik Pemesinan, telah mengupayakan pekifan pembelajaran
dengan didukung tenaga pengajar yang berkompeterfadditas belajar yang
terus dilengkapi. Namun hal ini, masih dirasa belculkup dalam pencapaian

realisasi kurikulum. Kendala lainnya dalam pelaksambeberapa mata pelajaran



diantaranya pada mata pelajaran Membaca GambarikTéddalas X yang
memungkinkan hal tersebut vyaitu kurangnya pengemagelaksanaan
pembelajaran yang cenderung tidak variatif dan r@iremmenarik minat siswa,
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendahg&edemikian, perlu adanya
evaluasi pelaksanaan pembelajaran.

Data yang didapat oleh penulis mengenai hasil dretagwa SMK Negeri
2 Kota Bandung pada mata pelajaran Membaca Gandbaniklrkhususnya materi
pembelajaran Gambar Potongan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Nilai Hasil Belajar Membaca Gambar Teknik Materin@ear Potongan
Kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Niegj&ota Bandung
Semester Genap Tahun Ajaran 2009-2010

Rentang Nilai Frekuensi Prosentase
0-6,99 148 30,8 %
7,00 — 7,99 216 44,9 %
8,00 — 10,00 117 24,3 %
Jumlah 481 100 %

(Sumber: Dokumen Instruktur Guru Mata Pelajaran)

Berdasarkan data di atas dapat kita lihat bahwaeptase siswa yang
lulus dan menguasai materi pembelajaran Gambarngato masih rendah.
Permasalahan di atas menunjukkan bahwa pada umusswa masih merasa
kesulitan dalam memahami konsep yang diberikan. mal menunjukkan
kemungkinan terjadinya suatu kesalahan dalam piodagr.

Berdasarkan hasil observasi, materi pembelajarambdea Gambar
Teknik masih sulit untuk dipahami oleh siswa. Hal dikarenakan proses
pembelajaran untuk mata pelajaran Membaca Gamblaniklenasih berpusat

pada guru teacher centered). Sedangkan di negara-negara maju, penggunaan



media komputer telah menjadi bagian tak terpisaldaam proses pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Namun tidak demikian haldiydndonesia. Meskipun
semakin banyak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ydilgngkapi dengan
laboratorium komputer, pemanfaatannya untuk penala masih jarang
dilakukan. Sampai saat ini, penerapan media pefab&takomputer masih jarang
digunakan guru mata pelajaran Membaca Gambar Tekeiiagai media
pembelajaran dalam penyampaian materinya.

Metode dan media pembelajaran yang digunakan gunges berpengaruh
terhadap hasil proses belajar mengajar. Sementaxgk unenciptakan proses
belajar mengajar yang bisa menimbulkan komunikasa @rah, serta dapat
mencapai tujuan pembelajaran Membaca Gambar Tejanly sesuai dengan
waktu yang tersedia, maka, dikembangkan bentuk plkaiban Membaca
Gambar Teknik yang tidak hanya berpusat pada guapitberpusat pada siswa.
Alternatif bentuk pembelajaran tersebut adalah Rtsjran Membaca Gambar
Teknik Realistik. Realistik dalam hal ini, dimak&ad tidak mengacu pada
realitas tetapi pada sesuatu yang dapat dibayara&hrsiswa.

Sementara itu, untuk mendukung proses pembelagimagan pendekatan
Realistik, diperlukan suatu media yang dapat mexatkgan kualitas pembelajaran
Membaca Gambar Teknik. Syaiful Bahri (1995: 136hjakaskan bahwa:

"didalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasbahan yang

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan rsetiegai perantara.

Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakanademgntuan media.

Media dapat mewakili apa yang kurang mampu gurypksra melalui
kata-kata atau kalimat".



Media yang dapat menunjang pembelajaran Membacab&ameknik
diantaranya adalah media komputer. Media ini beaiujuntuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas transparansi, dan akuli@bd materi pembelajaran.
Proses pembelajaran dapat disampaikan pada waktubersamaan atau waktu
yang berbeda. Disamping itu, penggunaan media ktanpiharapkan dapat
menarik perhatian siswa, sehingga kualitas dariuspeoses pembelajaran dapat
tercapai.

Salah satu program yang digunakan adalah proghror osoft
Powerpoint 2007. Dimana programMicrosoft Powerpoint 2007 = ini, sebagai
media pembelajaran dengan mengoptimalkan fasféisiitas yang ada seperti
teks, gambar animasi, suara, maupyperlink, tampilan pembelajaran menjadi
lebih bervariasi dan dapat menarik stimulus belsigwa.

Program Microsoft Powerpoint 2007 dilengkapi dengan animasi yang
bukan hanya berlaku pada teks saja, tetapi padebagaimangun, garis dan
sebagainya. Dengan ini, diharapkan penggunaan ritedie Microsoft
Powerpoint dapat menggambarkan dan menyajikan materi petajgaag sesuai
dengan "dunia nyata" siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkaolipenerasa tertarik
untuk mengatasi dan menuntaskan masalah yang péamukan dengan harapan
dapat mengefektivitaskan penggunaan multimedia da@nunjang proses
pembelajaran Membaca Gambar Teknik dengan meneraghadi kuasi
eksperimen, sehingga dapat menumbuhkan stimulys sistuk paham dan cepat

tanggap dalam membaca suatu gambar permesinan.



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukarelg&n lebih lanjut
mengenai pembelajaran Membaca Gambar Teknik dengamggunakan
multimedia. Adapun judul penelitian ini adalalEféktivitas Penggunaan
Multimedia di dalam Pembelagjaran Membaca Gambar Teknik Pada
Kompetens Keahlian Teknik Pemesinan” (Studi Kuasi Eksperimen Pada Siswa

Kelas X SMK Negeri 2 Kota Bandung Tahun Ajaran 2@00.1).

1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemalitgidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Pemahaman belajar siswa pada media konvensionamdpkmbelajaran
Membaca Gambar Teknik masih rendah, menyulitkamesis

2. Diperlukan media pembelajaran yang mendukung prgsasbelajaran
Membaca Gambar Teknik realistik, sehingga siswaadggtarik mengikuti
pelajaran.

3. Keberhasilan dan keefektifitasan penggunaan mulline dalam
pembelajaran Membaca Gambar Teknik akan berpengpadla prestasi

belajar yang dicapai oleh siswa.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tdlkkt yang penting,
agar apa yang tidak dikajinya memperoleh sasarag tepat dan terarah sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.



Adapun masalah yang penulis ambil di antaranyagselmerikut:

1. Apakah dengan penggunaan multimedia dapat mengkégkipembelajaran
Membaca Gambar Teknik siswa?

2. Seberapa efektifkah multimedia dapat meningkatkeamghaman belajar
siswa pada pembelajaran Membaca Gambar Teknik?

3. Apakah ada pengaruh positif penggunaan multimeati prasil belajar siswa
dibandingkan hasil belajar siswa yang dalam pendralanya menggunakan

media konvensional?

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sangat penting dalam setialitipengaitu sebagai
pedoman yang mengarahkan masalah sehingga pensiérey dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan yang direncanakan.

Supaya permasalahan yang ditinjau tidak terlala tan tidak melebar ke
mana-mana serta lebih terarah, maka perlu adanyhgiasan masalah. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Media pembelajaran yang digunakan adalah Multiméeidoasis komputer
menggunakaMiicrosoft Power point 2007.

2. Kompetensi Keahlian yang diteliti adalah MembacanBGar Teknik dengan
kompetensi dasar memilih teknik gambar yang benar.

3. Materi pembelajaran yang diteliti adalah GambaoRgan Seluruh, Separuh

dan Lokal.



1.5 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
151 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti nkémjuan sebagai
berikut:

1) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa datemmbelajaran
Membaca Gambar Teknik dalam menggunakan media keroeal.

2) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa datembelajaran
Membaca Gambar Teknik dalam penggunaan multimedia.

3) Untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan thelajar Membaca
Gambar Teknik antara yang menggunakan media koioreisdan
multimedia.

4) Untuk mengetahui seberapa besar keefektivitasaggp@aan multimedia
dalam pembelajaran Membaca Gambar Teknik di SMKeNeg Kota

Bandung.

1.5.2 Kegunaan Pendlitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitiasghagai berikut:

1) Dapat memberikan masukan bagi guru-guru SMK Negdfiota
Bandung dalam menunjang keberhasilan kompetensijapah
Membaca Gambar Teknik.

2) Memberikan masukan kepada siswa tentang pentingnya

kompetensi pelajaran Membaca Gambar Teknik dalamumang
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praktek pemesinan, sehingga peserta pelajaran degypestasi
yang lebih baik pada program pelajaran tersebut.

3) Sebagai informasi dasar bagi peneliti selanjutngtard bidang
yang relevan, serta sebagai literatur bagi pemlaog berminat
mendalaminya.

4) Dengan hasil penelitian ini, mendapatkan gambaramgenai
"Efektivitas Penggunaan Multimedia di dalam Pembeda
Membaca Gambar Teknik Pada Kompetensi Keahlian iKekn
Pemesinan" (Studi Kuasi Eksperimen Pada Siswa K¢I&VIK
Negeri 2 Kota Bandung Tahun Ajaran 2010-2011),regda dalam

menerapkan sistem pembelajaran lebih sistematisefapurna.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan dan kerancuanndatengartikan
istilah dalam penelitian ini, maka peneliti mendefikan istilah-istilah yang
muncul dalam penelitian ini diantaranya:
1) Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Dalkamus Besar Bahasa
Indonesia (KKBI), kata efektif mempunyai arti mempai efek, pengaruh atau
akibat. Sedangkan efektivitas berarti keberhasibgn atau ketepat gunaan. Maka
efektivitas bisa diartikan seberapa besar tingldiekhasilan yang dapat diraih
(dicapai) dari suatu cara atau usaha tertentu sdsogan tujuan yang hendak

dicapai.
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2) Penggunaan Multimedia

Multimedia adalah berbagai media, media adalah Ig@eg@suatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengie penerima, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian det serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadlif®an, 2002: 6). Multimedia
dalam pengertian ini adalah "istilah bagi transndigta dan manipulasi semua
bentuk informasi, baik berbentuk kata-kata, gamlateo, musik, angka atau
tulisan tangan". (Depdikbud, 2005: 762).

3) Pembelajaran Membaca Gambar Teknik

Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengapajuber dan terkendali
agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yelagjf menetap pada diri orang
lain (Miarso, 2009: 545). Dalam pengertian lainmpelajaran adalah suatu usaha
untuk membuat peserta didik belajar atau suatuakagiuntuk membelajarkan
peserta didik (Warsita, 2008:85).

Membaca Gambar Teknik adalah pemahaman terhad#p &saalisasi,
baik itu yang berupa warna, ukuran, bentuk, darb&ng-lambang grafis lainnya.
4) Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan dalam peagliihi merupakan
Kompetensi Keahlian yang termasuk bidang pengajpraduktif pada program
studi keahlian Teknik Mesin Bidang Studi Keahliaekmologi dan Rekayasa

yang terdapat di SMK Negeri 2 Kota Bandung.
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5) Efektivitas Penggunaan Multimedia di dalam Pembeday Membaca
Gambar Teknik

Efektivitas penggunaan multimedia di dalam pembetasy Membaca
Gambar Teknik adalah suatu sasaran untuk merangpdm@n, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa, sehipggerta didik menjadi mudah
dan cepat memahami terhadap suatu visualisasi ihailyang berupa warna,
ukuran, bentuk, dan lambang-lambang grafis lainBaam penelitian ini dapat
diukur melalui kegiatan siswa berupa membaca gangmaongan seluruh,

separuh, dan lokal.

1.7 Asums
Asumsi atau anggapan dasar adalah sesuatu yarkindigabenarannya oleh
peneliti yang berfungsi sebagai hal-hal yang dipakauk tempat berpijak bagi
peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. (Amio, 2006 : 24). Menurut
Winarno (Arikunto, 2006 : 65) "Anggapan dasar gtastulat adalah sebuah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima olehyi#i'. Anggapan dasar
merupakan suatu landasan atau pegangan yang dapdikanh titik tolak
pemikiran dalam melaksanakan suatu penelitian. Apgg dasar yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa sec#faaklin berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.

2. Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai hasljar yang optimal.
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1.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiarh tdlayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Jadi, hipotesis juga dapatadakan sebagai jawaban teoretis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawgaag empiris dengan data.
(Sugiyono, 2007: 96). Dengan dasar pokok permaasalgang telah disebutkan
terdahulu, dapat disusun hipotesis sebagai arahtak menjawab permasalahan
penelitian sebagai berikut:
Ha: Penggunaan multimedia efektif dalam pembelajakégmbaca Gambar
Teknik materi pelajaran Gambar Potongan pada KoengetKeahlian Teknik
Pemesinan di SMK Negeri 2 Kota Bandung Tahun Aj@@10-2011.
Ho: Penggunaan multimedia tidak efektif dalam penjheda Membaca Gambar
Teknik materi pelajaran Gambar Potongan pada KoengetKeahlian Teknik

Pemesinan di SMK Negeri 2 Kota Bandung Tahun Aj@@10-2011.

1.9 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperid@mgan pendekatan
kuantitatif. Instrumen pengumpulan datanya adaéshire-test dan post-test),
dan pedoman observasi lapangan. Untuk analisekdatditatif digunakan teknik
pre-test and post-test group design dengan rumus 01 x 02. Teknik penelitian
tersebut digunakan untuk memperoleh data mengeeefiektifan multimedia
dalam pembelajaran Membaca Gambar Teknik. Pengguriaknik-teknik

tersebut bertujuan agar dapat mencari data yaniyp bedriatif, dapat saling
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melengkapi dan menguatkan, sehingga keabsahadi{@s)i penelitian ini dapat

diyakini.

1.10 Lokas dan Sampel Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 KotanBang yang beralamat
di Jin. Ciliwung No. 4 Bandung pada siswa kelas R7Tdan X TP8 dengan
populasi sebanyak 307 siswa dengan sampel yanthidiantuk penelitian kelas
kontrol 29 siswa dan kelas eksperimen sebanyakigdaspada Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Kota Bandiiagun Ajaran 2010-
2011. Fokus utama penelitian ini terletak pada édédn penggunaan
multimedia di dalam pembelajaran Membaca Gambarnikeklalam materi

pelajaran Gambar Potongan.

1.11 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematikaga berikut :
Bab | berisikan latar belakang masalah, identifikaasalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelii@imisi operasional,
asumsi, hipotesis, metode penelitian, lokasi dampsa penelitian, serta
sistematika penulisan.
Bab Il berisikan beberapa literatur yang menjadiamarujukan utama dalam
penulisan skripsi ini. Literatur yang penulis anggalevan adalah literatur yang

berkaitan dengan efektivitas, multimedia, komps&agai media pembelajaran,
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pembelajaran Membaca Gambar Teknik, tujuan dantegirmembelajaran, dan
metode penelitian.

Bab Il berisikan metode dan desain eksperimeniabal penelitian, paradigma
penelitian, tahapan penelitian, data dan sumbea @ahelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulda,daknik pengolahan data.
Bab IV berisikan mengenai deskripsi data hasil pgmabkan, analisis data hasil
pembahasan dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V berisikan kesimpulan dari hasil penelitiamgyailakukan serta saran-saran

dari penulis bagi berbagai pihak yang bersangkutan.



